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Abstrak

Penlitian ini memiliki tujuan guna mengetahui potensi yang bisa dikembangkan menjadi Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran. Metode pendekatan yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penilitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Dalam proses validitas data menggunakan metode trianggulasi sumber dan teknik. Untuk menganalisis data penelitian ini menggunakan tiga tahapan yakni, reduksi, penyajian, dan verifikasi data,  serta menggunakan analisis SWOT. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Desa Kebloran memiliki potensi Desa wisata berbasis syariah, mulai dari potensi disektor ekonomi, budaya, sosial, religi, dan lingkungan. Perlu adanya peningkatan kualitas, dan literasi masyarakat terkait wisata syariah serta komitmen yang kuat mulai dari pemerintah yang membuat kebijakan, peran serta masyarakat dan pemuda akan berpengaruh besar terhadap pelaksanaan Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran serta dapat dilakukan sosialisasi, dan edukasi untuk peningkatan pengetahuan dan kualitas masyarakat terkait pariwisata syariah. 

Kata kunci: potensi, pengembangan, desa wisata syariah (italic) 
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1. Pendahuluan 

Indonesia memiliki keindahan alam baik dari wilayah laut (pantai, dan habitat laut) maupun darat (pegunungan, sungai, bukit,) dan lain sebagainya [1]. Indonesia juga mendapat julukan surganya pariwisata, atas keindahan alamnya, hal tersebut merupakan modal untuk pariwisata yang dapat mendukung pembangunan kemajuan nasional  [2].  Dimana dalam sektor pariwisata akan berdampak positif terhadap peningkatan ekonomi suatu Negara, sesuai dengan perhitungan UNWTO kontribusi pariwisata terhadap perekonomian dunia, yang digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1

Sumber : [3]
Dalam tingkat Internasional, perkembangan tren disektor pariwisata dunia mengalami peningkatan, salah satunya pariwisata halal. Pada tahun 2010 penduduk muslim dunia berjumlah 1.599.700.000 jiwa atau 23,2% dari jumlah penduduk dunia. Dengan begitu prospek industri pariwisata halal sangat baik dan wisatawan muslim potensial menjadi target pasar pariwisata halal [3]. Beberapa Negara di dunia telah berupaya dalam perkembangan industri pariwisata halal, melihat potensi yang sangat besar. Dimana Negara yang mayoritas penduduknya Muslim Uni Emirat Arab dan Malaysia berkompetisi untuk menarik wisatawan mancanegara untuk berkunjung pada wisata halal di Negara tersebut. Bahkan Jepang, Inggris, dan Australia yang merupakan Negara dengan penduduk minoritas Muslim ikut serta dalam perkembangan konsep pariwisata halal, karena melihat prospek kedepan sangat potensial industri pariwisata halal dalam kemajuan Negara [4]. Sektor pariwisata berpeluang menjadi penyumbang peningkatan devisa, PDB, dan tenaga kerja, pada tahun 2017 PDB Nasional dari sektor pariwisata sebesar 5% dengan jumlah devisa sebesar 200 Triliun rupiah dan mampu membuka lapangan pekerjaan sebanyak 12,28 juta tenaga kerja. Dimana wisatawan yang berkunjung sebanyak  265 juta wisatawan lokal dan 15 juta wisatawan mancanegara [3]. Didukung dengan jumlah penduduk muslim Indonesia sekitar 229 juta, yakni 87,2% dari seluruh penduduk Indonesia [5]. Menunjukkan kebutuhan pariwisata untuk memenuhi kebutuhan muslim sebagai hiburan dan mendekatkan  diri kepada Allah SWT dengan menikmati kebesaran, keindahan alam, dan budaya yang diciptakan-Nya [6]. Wisata telah menjadi kebutuhan hampir setiap manusia untuk menambah wawasan dan pengetahuan diri serta menghilangkan kepenatan dari rutinitas setiap hari [7].  SGIE (State of the Global Islamic Economy)  pada laporan tahun 2017/2018 sektor wisata syariah masuk ke dalam 5 besar  pariwisata di dunia, ditunjukkan degan pengeluaran atau belanja turis muslim mencapai US$ 169 miliar dengan pertumbuhan berkisar 6,3% per tahun, jika dilihat dari sumber wisatawan dunia pariwista halal masuk kedalam 3 besar teratas [8]. Indonesia tergabung Organisation of Islamic Cooperation (OIC), dalam publikasi tahun 2015 Master Card Crescent Rating Global Muslim Travel Index (GMTI) yang mencakup 100 destinasi wisata dunia Indonesia termasuk dalam  peringkat ke enam setelah setelah Malaysia, Turki, Uni Emirat Arab, Qatar, dan Arab Saudi [9]. Dengan pengembangan 5 tahun menunjukkan peningkatan pada tahun 2019, menurut GMTI (Global Muslim Travel Index) Indonesia memperoleh prestasi peringkat pertama sebagai destinasi wisata halal dunia [10]. Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang memilki kontribusi positif terhadap peningkatan perekonomian suatu daerah atau Negara [11].

Dalam hal ini kebijakan pemerintah untuk mengembangkan wisata syariah dengan mempersiapkan 13 provinsi menjadi destinasi wisata syariah [12]. Pariwisata syariah (halal tourism) menjadi program prioritas dari Kementrian Pariwisata di Indonesia [13]. Jika pengembangan pariwisata halal dilaksanakan dengan baik dan tepat dengan meninjau perkembangan pariwisata di Indonesia untuk kepentingan nasional mengalami keberhasilan dalam peningkatan kunjungan pada tahun 2019 mencapai 20 juta wisatawan mancanegara [4]. Pariwisata dengan ekonomi memiliki keterkaitan yang kuat, dimana dengan berkembangnya pariwisata di suatu daerah akan meningkatkan perekonomian daerah tersebut [14]. Di Kabupaten Karawang memiliki potensi dalam pengembangan destinasi wisata, salah satunya waduk walahar yang dikembangkan menjadi destinasi wisata kuliner dan terdapat dua belas komponen yang dapat dijadikan ekosistem destinasi wisata yang dapat menunjang pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Karawang. Perlu adanya analisa dan komitmen berbagai pihak terkait dalam menghasilkan destinasi wisata kuliner secara optimal di Kabupaten Karawang [15]. Sama halnya dengan Kabupaten Cirebon yang memiliki potensi sebagai religious heritage tourism yang semakin berkembang dalam sektor pariwisata. Dalam pengelolaan pariwisata yang matang, kreatif, dan inovatif dengan pelaksanaan terintegrasi, konsisten dan evaluasi yang terukur akan menghasilkan pariwisata yang dapat berkontribusi positif terhadap berbagai pihak terkait. Hal yang menjadi kunci keberhasilan parwisata di Cirebon yakni, komitmen bersama dan sinergitas antara pemerintah, pengelolah, dan masyarakat serta meliputi aspek daya tarik wisata, aspek kelembagaan, aksesbilitas, transportasi, dan  fasilitas utama dan pendukung [16]. Di samping itu pemerintah juga melakukan tindakan perluasan pemasaran, peningkatan destinasi dan penguatan industri pariwisata dalam pengembangan pariwisata syariah di Indonesia [17]. Namun, strategi dari pemerintah membutuhkan kerjasama dan dukungan dari masyarakat sebagai sumber daya manusia dalam pengembangan pariwisata syariah di Indonesia. Perlu adanya sosialisasi, peningkatan kualitas masyarakat, dan pembinaan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat sekitar yang akan memberikan keramahan terhadap wisatawan dan kesadaran masyarakat terkait pariwisata syariah [17].
Provinsi Jawa Tengah merupakan wilayah yang menjadi target destinasi wisata syariah yang dikembangkan, namun dalam implementasinya masih belum menunjukkan kesesuaian dengan target [12]. Masih belum optimal dalam pelaksanaan pengembangan wisata syariah yang direncanakan pemerintah dari tahun 2013 sampai sekarang [18]. Dalam hal ini masih banyak masyarakat yang menganggap pariwisata halal merupakan pariwisata religi. Padahal dalam pariwisata halal mencakup segala aspek, dari aspek religi, alam, budaya, dan lainnya dengan konsep menerapkan prinsip-prinsip syariah. Perlu adanya pengetahuan dan pemahaman dari masyarakat terkait pariwisata halal untuk mengembangkan potensi pariwisata halal secara optimal [19]. Realitanya belum banyak biro perjalanan inbound dengan perjalanan paket halal [12]. Indonesia  belum agresif dalam mempromosikan wisata halal, masih kalah dibandingkan dengan Negara Malaysia dan Thailand [20]. Pada acara Wonderful Indonesian Halal Tourism Meeting and Conference pada tahun 2019 di Pullman Hotel, Provinsi Jawa Tengah mendapatkan penghargaan Indonesian Muslim Travel Index (IMTI) 2019 sebagai salah satu destinasi wisata hala unggulan [21]. Kepala Disporapar mengatakan perlu saling bersinergi dan menyatukan langkah antara pemerintah kota atau kabupaten untuk berkomitmen bersama mengoptimalkan pariwisata halal, dimana wisatawan yang datang ke Jawa Tengah mencapai 80.000 wisatawan [22]. Namun dalam hal ini dibutuhkan untuk memberikan perhatian khusus terhadap pariwisata syariah. Masih banyak pelaku wisata yang belum tertarik dengan industri ini karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman terkait pariwisata syariah [19]. Sama halnya dengan Kabupaten Rembang yang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah, dimana sektor pariwisita merupakan salah satu sektor dalam peningkatan perekonomian masyarakat dan daerah. Dapat dilihat dari meningkatnya kunjungan wisata yang mencapai 1,5 juta wisatawan [23]. Kabupaten Rembang memiliki beberapa destinasi wisata yakni, wisata hutan, pantai, religi serta tempat sejarah dan cagar budaya. Secara geografis letak Kabupaten Rembang, mempunyai daerah pesisir dan pegunungan [24]. Bupati Rembang H. Abdul Hafidz mengatakan “peningkatan sektor pariwisata di Kabupaten Rembang cukup signifikan, dilihat dari jumlah tahun 2018 wisatawan lokal sekitar 1,8 juta, dan kunjungan wisatawan mancanegara sebanyak 556 wisatawan. Bahkan salah satu tempat wisata di Kabupaten Rembang yakni, pantai karang jahe menduduki 7 besar diwilayah Jawa Tengah menurut jumlah wisatawan yang berkunjung, yaitu sebanyak 668.817 wisatawan. Serta munculnya beberapa destinasi Desa wisata baru, Kabupaten Rembang mendapatkan prestasi yang membanggakan pada sektor pariwisata [25]. Dalam hal ini munculnya beberapa destinasi Desa wisata baru menggunakan konsep pariwisata secara konvensional, masih belum memperlihatkan indikator mendukung dalam pengembangan pariwisata syariah. Padahal dalam Al Qur’an, terdapat anjuran untuk melakukan perjalanan atau wisata sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-An’am 11:

قُلْ سِيرُوا فِي الْأَرْضِ ثُمَّ انْظُرُوا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُكَذِّبِينَ ﴿11﴾َ
Artinya : “Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu” [26]. 

Ayat tersebut dijadikan sebagai sandaran syar’i MUI dalam menentukan hukum terkait pariwisata syariah bahwasanya wisata atau perjalanan merupakan sesuatu yang di anjurkan oleh ajaran Islam jika bertujuan untuk kebermanfaatan serta belajar dan menambah pengetahuan bukan bertujuan kearah kemaksiatan atau yang diharamkan [8]. Mengkonsep implementasi kampung wisata berbasis syariah yang menggunakan nuansa religus, budaya, sosial dan lingkungan yang akan memberikan dampak positif terhadap pekonomian Islam masyarakat sekitar Desa [11]. Begitu juga di Desa Bedono yang merupakan salah satu desa di wilayah pesisir kabupaten Demak yang memiliki potensi wisata mangrove dan religi untuk dikembangkan sebagai rancangan pembangunan wisata syariah di Desa Bedono. [27].  Desa Mekar Agung memiliki potensi wisata, berupa wisata pertanian (agro wisata) dan budaya, namun perlu adanya pembangunan fasilitas dan infrastruktur untuk mendukung Desa wisata syariah di Desa  Mekar Agung. Jika Desa wisata syariah dilakukan penuh komitmen dan berjalan dengan optimal dapat menyejahterkan masyarakat di Desa Mekar Agung [28]. Penelitian terkait pengembangan potensi Desa wisata syariah mulai berkembang dan digagas oleh peneliti yang ingin berperan dalam hal pariwisata syariah menambah bahan literasi dan referensi untuk menambah produk di sektor pariwisata.

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa pariwisata syariah di Indonesia perlu adanya pengembangan, melihat potensi dan aspek-aspek yang mendukung mulai dari kekayaan alam, budaya, dan lainnya, khususnya di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Sehingga memberikan ketertarikan bagi peneliti untuk menganalisa potensi dalam pengembangan Desa wisata syariah di Kabupaten Rembang khususnya pada Desa Kebloran untuk mendukung pengembangan sektor pariwisata syariah di Kabupaten Rembang dan sebagai bahan literasi dan referensi untuk menciptakan Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran. Peneliti akan menganalisa terkait potensi apa yang dapat dikembangkan menjadi Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran Kecamatan Kragan kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Sehingga peneliti harus mendapatkan informasi terkait fenomena yang terjadi untuk menemukan potensi yang akan di kembangkan pada Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran. Serta dapat mengetahui faktor pendorong dan penghambat dalam tahap pengembangan potensi Desa wisata syariah di Desa Kebloran.
2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis
2.1. Pariwisata Syariah

Pariwisata syariah dikembangkan bukan bertujuan untuk menghilangkan pariwisata konvensional namun untuk menambah  produk baru dalam pengembangan pariwisata di Indonesia dengan mengutamakan nilai-nilai syariah dan keunikan serta kearifan lokal [12]. Pariwisata syariah bagi wisatawan muslim merupakan salah satu media dakwah. Dan untuk wisatawan yang non-muslim, pariwisata syariah dengan produk halal memiliki jaminan sehat karena telah memiliki sertifikasi halal dari MUI dengan melewati Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), kepastian akan jaminan halal, sehat dan bersih dapat dinikmati baik muslim ataupun non muslim [29]. Jika dilihat adanya pariwisata syariah yang memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dan kesejahteraan daerah tersebut [18]. Seperti halnya di DIY dalam mengoptimalkan industri kreatif dalam konsep wisata syariah, dimana pemahaman tentang restoran halal, hotel syariah, SPA syariah, biro perjalanan wisata syariah, industri kreatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman wisatawan terkait konsep wisata syariah [29]. Sehingga perlu adanya peningkatan pengetahuan dan literasi terkait pariwisata di Indonesia. Pariwisata atau perjalanan dapat menjadi media dakwah, menambah pengetahuan dan wawasan serta menikmati kebesaran Nya [6]. Sesuai dengan anjuran dalam Al-Qur’an untuk melakukan perjalanan atau wisata dalam surat Al An’am11 yang berbunyi:

قُلْ سِيرُوا فِي الْأَرْضِ ثُمَّ انْظُرُوا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُكَذِّبِينَ﴿11﴾ 

Artinya : “Katakanlah ; “Berjalanlah dimuka bumi , kemudian perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu. Katakanlah : Kepunyaan siapakah yang 
ada dilangit dan di bumi" [26].

Dapat dikatakan parwisata syariah merupakan suatu tindakan atau kegiatan yang bertujuan untuk merasakan dan merenungkan kebesaran Allah melalui sarana yang telah diciptaanNya yang ada di bumi, dampaknya yang akan meningkatkan keimanan umat manusia didalam dirinya, agar senantiasa mendekatkan diri kepada Nya dan bersyukur atas nikmat-Nya[16]. Dalam pelaksanaan pariwisata syariah Kemenparekraf Indonesia serta DSN MUI telah menetapkan standarisasi pariwisata syariah dengan menerapkan konsep pariwisata syariah sesuai dengan prinsip syariah dan menjunjung tinggi kearifan lokal untuk kemaslahatan bersama [13]. Dalam pelaksanaan pariwisata syariah bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan menikmati kebesaran-Nya serta dapat bermanfaat untuk umat manusia [12]. Adapun hukum dasar pariwisata adalah boleh (mubah), apabila tidak berpeluang membawa kemaksiatan dan kerusakan serta sesuai dengan prinsip syariah. Dalam adab perjalanan pariwisata, wisatawan dapat senantiasa mengingat kebesaran-Nya disetiap kenikmatan dan kebahagiaan yang dirasakan serta selalu menerpakan nilai Islami dan menjauhi yang di larang-Nya. Wisatawan juga berhak mendapatkan fasilitas untuk melakukan ibadah sesuai dengan syariah Islam. pengelolah pariwisata juga harus memastikan kehalalan, kebersihan, dan kesehatan produk yang ditawarkan dan memberikan pelayanan yang baik kepada wisatawan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam pengembangan wisata syariah ini dapat menarik kuantitas wisatawan untuk berkunjung, serta memberikan kenyamanan kepada wisatawan diobjek wisata. Sehingga akan mengeluarkan pendapatannya untuk mengkonsumsi barang atau jasa didaerah objek wisata tersebut. Hal tersebut akan memberikan pendapatan kepada masyarakat sekitar wisata. Selain itu pengembangan pariwisata akan memperkenalkan dan melestarikan kearifan lokal pada wisata tersebut [29]. Pariwisata merupakan salah satu sektor untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, perekonomian, dan memberdayakan nilai-nilai dimasyarakat untuk menghasilkan kualitas masyarakat menjafi lebih baik dengan kemajuan diberbagai bidang [18]. Untuk mengetahui lebih jauh lagi terkait hal yang membedakan pariwisata syariah perlu diperhatikan agar masyarakat mendapatkan pengetahuan terkait pariwisata syariah, ada beberapa perbedaan antara wisata konvensional, religi, dan syariah, antara lain :
Tabel 1. Perbedaan wisata konvensional, religi, dan syariah
	No.
	Sub bab Pebandingan
	Konvensional
	Religi
	Syariah

	1
	Tempat
	Alam, Budaya,Kuliner
	Tempat ibadah, peninggalan sejarah
	Semuanya

	2
	Tujuan
	Menghibur
	Meningkatkan spiritual
	Menghibur dan meningkatkan spiritual

	3
	Target
	Kepuasan dan kesenangan untuk menghibur semata
	Spiritual dan kepuasan batin serta rohani
	Semuanya 

	4
	Pemandu
	Menguasai dan mengolah informasi terkait objek wisata
	Menguasai sejarah tokoh dan lokasi objek wisata
	Menguasai konsep syariah dalam hal wisata atau perjalanan

	5
	Fasilitas
	Sebagai pelengkap
	Sebagai pelengkap
	Kesatuan dengan objek

	6
	Kuliner
	Umum 
	Umum
	Halal 

	7
	Hubungan dengan masyarakat
	Mengutamakan keuntungan semata
	Mengutakan keuntungan semata
	Integrasi sesuai dengan prinsip syariah.

	8
	Agenda
	Setiap waktu
	Peduli waktu perjalanan
	Memperhatikan waktu


Sumber : [31]
Pariwista syariah merupakan produk pariwisata yang lengkap dan kompleks, dimana didalamnya mencakup konsep wisata konvensional dan religi. Pariwista syariah juga mengutamakan potensi yang dimiliki daerah dan kearifan lokal yang ada untuk dioptimalkan menggunakan nilai-nilai Islam. Namun pada kenyataannya wisata syariah masih dianggap sebagai wisata religi dari sebagian besar masyarakat [31]. Konsep parwisata syariah tidak memgubah destinasi wisata, namun lebih kearah kualitas produk dengan kehalalan, kebersihan, dan kesehatan produk serta penyesuaian dengan prinsip syariah akan memberikan kenyaman kepada wisatawan [8]. Jadi industri pariwisata syariah dapat disimpulkan sebagai produk baru di sektor pariwisata, dimana menerapkan prinsip syariah dan menjauhi larangan syariah Islam [32].
2.2. Desa Wisata


Desa wisata merupakan aset kepariwisataan yang berbasis pedesaan dengan mengoptimalkan potensi dan daya tarik yang  dimiliki sebagai produk untuk menarik kunjungan wisatawan [11]. Dalam dalam konsep desa wisata harus memiliki daya tarik sebagai destinasi wisata dengan didukung infrastruktur, masyarakat dan pemerintah untuk kemajuan suatu Desa menjadi destinasi Desa wisata [33]. Potensi Desa wisata dapat dikembangkan melalui tipologi Desa wisata yang dimiliki didasarkan karakteristik keunikan dan sumber dayanya, mulai dari keunikan kebudayaan lokal, sumber daya alam, dan ekonomi kreatif masyarakat [28]. Seperti halnya Desa Bendono yang memiliki potensi wisata yang dapat dikembangkan menjadi Desa wisata. Dimana potensi daya tarik sumber daya alam pantai dan ekosistem mangrove serta sumber daya budaya dan religi yakni, makam Syeikh Abdullah Mudzakir didukung dengan komitmen pemerintah Desa dalam pembentukan Desa wisata. Namun masih perlu adanya peningkatan pemahaman masyarakat terkait Desa wisata [33]. Begitu juga di Desa Bandungan dengan keunikan sumber daya budaya lokal dengan tradisi karapan sapid an sapi sono serta kerajinan batik tradisional menjadi daya tarik wisata di Desa Bandungan [34]. Hal tersebut akan memberikan peningkatan perekonomian masyarakat yang berkelanjutan dan dapat melestarikan lingkungan serta nilai budaya, religi, sosial dan kearifan lokal Desa wisata tersebut.
2.3. Potensi Desa Wisata Berbasis Syariah
Desa wisata berbasis syariah merupakan daerah pedesaan yang memiliki atraksi khusus menjadi kawasan tujuan untuk menikmati, menghibur, melihat, mempelajari dan mengkonsumsi produk atau jasa sesuai dengan prinsip syariah dari Desa tersebut [11]. Dalam pembangunan Desa wisata berbasis syariah memiliki potensi yang cukup tinggi dimana dalam pengembangannya didasarkan dari alam, kearifan lokal (‘urf), Sumber daya manusia setempat dan seluruh potensi yang ada pada Desa wisata halal [11]. Seperti halnya di daerah wisata Toraja utara yang mengoptimalkan kearifan lokal daerah tersebut dengan  mewujudkan ke dalam mitos, legenda, relief, kain tenun, tongkonan peti mati, kepercayaan, adat istiadat. dan organisasi setempat. Hal tersebut dibuat menjadi satu ekosistem yang berkesinambungan dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat, jika dapat dioptimalkan menjadi Desa wisata [34]. Didalam Permen RI Nomor 50 Tahun 2011 tentang rencana induk pembangunan kepariwisataan nasional tahun 2010 – 2025 juga memaparkan bahwasanya dalam pengembangan potensi pariwisata dibutuhkan daya tarik wisata agar menjadi destinasi wisata [35]. Implementasi Desa wisata syariah yang berdasarkan oleh potensi keindahan alam, kearifan lokal dan seluruh potensi yang dimiliki, dengan konsep pemberdayaan masyarakat setempat akan menghasilkan keunggulan dan ciri khas produk atau jasa dari industri pariwisata syariah di daerah tersebut [11]. Pelaksanaan Desa wisata syariah berbasis keunikan sumber daya alam, kearifan lokal dengan memberdayakan masyarakat sebagai sumber daya insani dalam pengembangan pariwisata syariah menjadi keunggulan dan ciri khas produk pada sektor pariwisata syariah di Indonesia [11]. Desa wisata berbasis syariah merupakan pelaksanaan dari perwujudan nilai religi dengan aspek sosial budaya dan ekonomi berdasarkan nilai Islam. Desa wisata syariah di Indoneisa menjadi bukti nilai-nilai Islam dapat berperan dalam hal gaya hidup melalui penerapan prinsip syariah disektor pariwisata untuk mendukung perekonomian sesuai dengan prinsip Islam [11]. Dalam penilaian wisatawan terhadap potensi objek wisata syariah di kota Bima sebagian besar mengatakan kota Bima memiliki potensi dan kesiapan menjadi destinasi wisata syariah yang memiliki keunikan budaya, sumber daya alam, sarana dan prasaran serta dukungan perkembangan pariwisata syariah, dari pegadaian syariah, hotel syariah, bank syariah, restoran halal, dan dukungan pemerintah serta masyarakat lokal kota Bima [36]. Sama halnya dengan kepuasan wisatawan muslim dilombok, dimana 77,5% dipengaruhi oleh gambar tujuan, nilai Islami dan persepsi, hal ini menunjukkan dalam strategi pengembangan Desa wisata berbasis syariah memperhatikan poin diatas untuk menarik dan meningkatkan kunjungan wisatawan [37]. Potensi destinasi wisata Aceh juga sangat menjanjikan baik dari segi keanekaragaman, kearifan lokal, keunikan kulinernya, citarasa kopi, suasana kedai kopi, budaya islami serta pesona alamnya yang indah dan alami. Namun hal ini tidak mudah dilaksanakan perlu adanya komitmen bersama dari berbagai pihak terkait dari pemerintah, masyarakat dan pihak terkait lainnya[38]. Konsep desa wisata berbasis syariah di Desa Setanggor memiliki keunikan dan ciri khas, dimana dalam 14 dusun yang memiliki daya tarik wisata tersendiri dengan pengemasan keunikan sumber daya alam, budaya, sosial dan religi[11]. Pentingnya pengembangan pariwisata syariah yang diinisiasi mulai dari Desa wisata berbasis syariah akan membawa dampak yang baik untukpeningkatan dalam berbagai sektor, mulai dari sektor pendidikan, sosial, religi, ekonomi dan lain sebagainya. Sehingga dibutuhkan kolaborasi antara berbagai pihak terkait dalampengembangan pariwisata syariah di Indonesia untukmendapatkan hasil yang optimal [3].   
3. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yakni, peneliti mengambil data yang dibutuhkan secara langsung melalui pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi pada objek dan sumber data di Desa Kebloran Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang Jawa Tengah. Data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Dalam uji validitas data penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber dan teknik. Adapun trianggulasi sumber dilakukan dengan penggalian informasi kepada berbagai sumber data. Untuk informan kunci adalah Kepala Desa Kebloran, dan untuk informan pendukungnya adalah tokoh agama, masyarakat, dan pemuda Desa Kebloran. Trianggulasi teknik melakukan mengecek (check), mengecek ulang (recheck), mengecek silang (crosscheck) terhadap sumber data.. Untuk menganalisis data penelitian ini menggunakan reduksi, penyajian dan verifikasi data, serta untuk mengetahui lebih dalam terkait penelitian ini menggunakan analisis SWOT agar dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam analisa potensi Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran. Dengan judul “ Analisis Pengembangan Potensi Desa Wisata Berbasis Syariah di Desa Kebloran Kecamatan Kragan Kabupaten Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang Jawa Tengah. Dan untuk batasan subjek penelitian dipilih melalui metode purposive sampling, diantaranya, pemerintah desa, tokoh agama, masayarakat, dan pemuda di Desa Kebloran.

.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1.  Profil Lokasi Penelitian : Desa Kebloran
Desa Kebloran merupakan Desa yang terletak di Kabupaten Rembang. Secara geografis terletak dibagian timur Kabupaten Rembang yang dilalui Jalur Pantura. Desa Kebloran memiliki luas wilayah selebar 140,991 Ha, Luas Pemukiman 43,339 Ha, luas sawah 74,541 Ha, Luas ladang tegalan 11,111 Ha, luas perkebunan 6,356 Ha, dan luas tambak 3,644 Ha [39]. Perbatasan Desa pada sebelah utara terbatasan dengan laut, bagian selatannya adalah Desa Mojokerto, bagian timurnya adalah Desa Tanjungan dan bagian barat Desa Karanganyar. Serta ada satu wilayah Desa Kebloran yang terpisah letak geografisnya dengan Desa Kebloran yaitu di RT 05 RW 02 atau biasa dikenal Kebloran karang. Letak geografisnya berada persis di sebelah timur Desa Tanjungan. Secara administrasi  Desa Kebloran terdiri dari  sembilan Rukun Tetangga dan dua Rukun Warga.


[image: image2]
Gambar 2 Peta Desa Kebloran

Sumber : (Desa Kebloran, 2016)
Secara geografis pada bagian selatan Desa Kebloran secara langsung berbatasan dengan laut, hal itu menunjukkan bahwa bagian selatan Desa Kebloran merupakan pantai yang memanjang dari arah barat hingga timur Desa Kebloran sampai dengan perbatasan wilayah dengan Desa Tanjungan. Demografi Desa Kebloran memiliki jumlah penduduk Desa Kebloran secara keseluruhan berjumlah 3.607 jiwa, yang terdiri dari 1.792 berjenis kelamin perempuan dan 1.815 laki-laki. Adapun data secara detail ada pada table sebagai berikut :
Tabel 2. Data Jumlah Penduduk dan Mata Pencaharian Desa Kebloran Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang Jawa Tengah

Per Agustus 2020
	No
	URAIAN
	JENIS KELAMIN
	JUMLAH

	
	
	P
	L
	

	1
	Jumlah Penduduk
	1792
	1815
	3607

	2
	Jumlah Penduduk >15
	1421
	1430
	2851

	3
	Jumlah Penduduk yang bekerja

1. PNS

2. Wirausaha

3. Bekerja Sektor Pertanian

4. Bekerja Sektor Peternakan

5. Bekerja Sektor Industri

6. Bekerja Sektor Perikanan

7. Dll
	4

156

96

20

20

728

21
	4

77

32

40

21

968
	8

233

128

60

41

1696

21

	4
	Jumlah Penduduk Setengah Pengangguran
	204
	158
	362

	5
	Jumlah Pengangguran Terbuka ( Usia 15-64 Tahun )
	155
	64
	219

	6
	Jumlah Penduduk yang masih sekolah :

1. SD

2. SMP

3. SMA/MA/SMK

4. D1 / DII

5. DIII

6. S1

7. S2
	159

71

85

2

7

23

3
	152

67

82

2

10

22

1
	311

138

167

4

17

45

4

	7
	Jumlah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Diisi Negara Penempatan 

1. Jepang
	2
	
	2

	8
	Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

1. 15-19 Tahun

2. 20-29 Tahun

3. 30-44 Tahun 

4. 45-54 Tahun 

5. >55 Tahun
	142
251
504
273
263
	120
277 
504
234
307
	262
528
1008
507
570


(Sumber : Diolah Peneliti)
Dari data pada tabel 2 menunjukkan penduduk Desa Kebloran mayoritas memasuki usia produktif yakni mencapai 1528 jiwa, dimana jika bonus demograsi itu dapat dioptimalkan akan mendukung adanya pembangunan dan kemajuan Desa Kebloran. Dalam pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa wisata syariah dapat meningkatkan kesejahteraan, kualitas, dan kemampuan masyarakat serta kontribusi masyarakat akan lebih besar lagi dalam hal pembagunan untuk kemaslahatan bersama [40]. Dan data diatas menunjukkan mayoritas penduduk Desa Kebloran mata pencahariannya di bidang perikanan (laut) yakni menjadi nelayan dan  mencari ikan dilaut mencapai 1696 jiwa. Ditambah dengan jumlah wirausaha Desa Kebloran mencapai 233 jiwa menjadi profesi mayoritas penduduk Desa Kebloran kedua setelah bidang perikanan. Dalam hal pendidikan di Desa Kebloran memiliki PAUD, TK, SD, dan TPA. Sektor pendidikan di Desa Kebloran mengalami peningkatan dimana dari kebutuhan pendidikan sejak dini telah di ada di Desa Kebloran. Dan untuk tingkat pendidikan perguruan tinggi juga mengalami peningkatan. Menunjukkan peningkatan kualitas sumber daya insani di Desa Kebloran.
4.2. Potensi Desa Wisata Berbasis Syariah Di Desa Kebloran
Dalam pengembangan potensi Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran peneliti menemukan data dan fenomena yang dapat dikembangkan dan dioptimalkan untuk menghasilkan Desa wisata berbasis syariah secara maksimal. Tabel berikut merupakan beberapa potensi yang dapat dikembangkan  menjadi Desa Wisata Berbasis Syariah di Desa Kebloran :

Tabel 3. Data Potensi Desa Wisata Berbasis Syariah Di Desa Kebloran
	No
	Alam
	Budaya
	Religi
	Ekonomi
	Pendukung

	1
	Pantai yang luas  
	Seni Bela Diri (PSHT, Cimande, dll)
	Makam Syekh Abdurrahman 
	Pasar Desa
	Infrastruktur yang memadai

	2
	Keindahan kapal bersandar
	Barongan 
	Masjid An Nur dan Al Banjari Nurul Hidayah 
	Pertokoan dipesisir
	Kekayaan hasil laut

	3
	Keindahan laut dan pemandangan gunung 
	Sedekah laut, sedekah bumi, Tahlilan, 
	Mushola di pesisir
	UMKM (produksi roti, produksi kerudung, produksi gitar pengrajin kayu, pengrajin besi, kuliner)
	Orgainisasi kepemudaan (Karang Taruna, Remaja masjid) yang aktif dan pembaharuan structural Bumdes telah terbentuk


(Sumber: Diolah peneliti)
Dari data pada tabel 3 dapat menjelaskan potensi yang dapat dikembangkan secara optimal apabila dilakukan integrasi dan kolaborasi dalam pengembangan potensi alam dan kearifan lokal yang dimiliki dengan melakukan pemberdayaan masyarakat serta kerjasama antara berbagai pihak terkait untuk menciptakan kemaslahatan bersama. Mengemas konsep Desa wisata berbasis syariah akan memberikan dampak yang baik untuk kemajuan masyarakat dan Desa Kebloran dari berbagai sektor yakni, ekonomi, pendidikan, sosial, budaya, religi, lingkungan dan lain sebagainya. Dapat digambarkan dengan konsep Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran dilihat dari potensi diatas pantai dapat dikembangkan menjadi objek yang memiliki daya tarik keindahan alam dan dapat dikembangkan melalui wisata buatan tertentu sebagai ciri khas dan keunggulan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Pantai yang memiliki pemandangan yang indah dengan perahu-perahu bersandar memiliki nilai daya tarik wisatawan untuk berkunjung. Ditambah lagi dibidang kebudayaan terdapat pelopor kebudayaan di Desa Kebloran, seperti seni bela diri (Cimande, PSHT), dan Barongan serta ada sedekah laut dan sedekah bumi di setiap tahunnya. Jika pantai telah menjadi objek wisata sesuai dengan prinsip Islam, dapat dikombinasikan dengan membuat berbagai kegiatan untuk menarik wisatawan berkunjung. Bisa dengan membuat kegiatan bernuansa budaya menjadi salah satu atraksi wisata di Desa Kebloran sekaligus memperkenalkan kearifan lokal yang dimiliki. Sehingga terciptanya pasar dan memberdayakan UMKM yang ada di Desa Kebloran. Serta dapat mengembangkan inovasi untuk menarik wisatawan dengan menerapkan nilai-nilai Islam. Pengembangan potensi Desa wisata berbasis syariah akan memberikan dampak baik terhadap kehidupan ekonomi, sosial, religi, budaya, pendidikan, dan kualitas masyarakat. Khoirul Anwar Ketua Karang Taruna Desa Kebloran juga mengatakan “Jika ingin membangun pariwisata harus ada pembeda atau ciri khas dan keunggulan yang dimiliki karena akan menjadi daya tarik untuk wisatawan tertarik berkunjung, dan sebagai pemuda akan selalu berada digaris terdepan untuk kemajuan Desa Kebloran dan masyarakat”.  Pariwisata juga memberikan peran positif terhadap pembangunan di suatu daerah, hal tersebut dijabarkan sebagai berikut :
Tabel 4. Kontribusi Wisata Terhadap Pembangunan Suatu Daerah
	No
	Bisang Pengembangan
	Potensi Kontribusi

	1
	Ekonomi
	GDP, Devisa, Tenaga kerja, Pendapatan, Pengurangan Kemiskinan, Pengembangan Infrastruktur

	2
	Sosial Budaya
	Memperkuat budaya lokal, Kemandirian, Revitalisasi kerajinan

	3
	Lingkungan
	Pembangunan Berkelanjutan, Manajemen Lingkungan, Kawasan Lindung

	4
	Politik
	Pemberdayaan, Kemandirian,  Kebebasan, Citra Stabilitas dan Keamanan


Sumber : [16]
Pelaksanaan Desa wisata berbasis syariah dapat berjalan optimal, jika didukung dengan meningkatkan peran serta pemuda dan masyarakat serta komitmen pemerintah Desa dalam pembangunan Desa wisata berbasis syariah dengan mengembangkan potensi dan mengoptimalkan kearifan lokal yang telah dimiliki akan menghasilkan sebuah ekosistem jangka panjang dalam kehidupan dan kesejahteraan masyarakat Desa Kebloran. Sutrisno Bima Aldi salah satu masyarakat dan pemilik umkm Desa Kebloran mengatakan “masih minim kesadaran masyarakat terkait potensi yang dimiliki di Desa Kebloran, dibutuhkan kerja keras dan gotong royong bersama untuk mengembangkan Desa Kebloran, khususnya disektor pariwisata. Bisa dilihat dari kemajuan Desa di Kecamatan Kragan dari sektor pariwisata yang menjadi dukungan untuk UMKM dan perlu kolaborasi dari pemerintah Desa Kebloran, masyarakat dan pemuda untuk kemajuan Desa demi kemaslahatan bersama”. Pengemasan Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran dapat menjadi diversifikasi dan keunggulan tersendiri diantara pariwisata yang lainnya disekitar daerah.

Dalam menganalisa potensi Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran guna memberdayakan masyarakat demi peningkataan perekonomian masyarakat peneliti menggunakan analisis SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunity, Threaths) dengan tujuan untuk mengetahui segala aspek pendorong dan penghambat dalam pengembangan potensi Desa wisata berbais syariah di Desa Kebloran. Berikut merupakan analisis SWOT yang dilakukan dijabarkan dalam bentuk table, sebagai berikut:

Tabel 5. Analisis SWOT Potensi Desa Wisata Berbasis Syariah Desa Kebloran
	Internal
	Strenght
	Nilai
	Weakness
	Nilai

	
	· Bisa menikmati dua pemandangan alam sekaligus yaitu pegunungan, dan pantai.

· Pemuda yang berperan aktif 
· Terdapat banyak warga yang memiliki UMKM di Desa Kebloran.

· Memiliki daya tarik kesenian tradisional.

· Memiliki pantai di sespanjang sebelah utara Desa Kebloran.

· Kekayaan hasil laut
	8

8

8

8

8

7


	· Belum adanya partisipasi masyarakat secara optimal dalam pengembangan Desa wisata. 

· Masyarakat yang belum sadar akan kesehatan lingkungan dan membuang sampah di pantai. 

· Kurang perhatian dari pemerintah dan keterbatasan modal pembangunan.

· Belum terorganisirnya organisasi masyarakat dan pemuda dengan baik.

· kurangnya pengetahuan dan literasi masyarakat
	7

5

7

6

5

	Total Nilai Stenght
	47
	Total Nilai Weakness
	30

	Selisih = Strenght – Weakness = 47-30= 17 Strenght

	Eksternal

	Opportunity
	Nilai
	Strategi SO
	Strategi WO

	· Akses jalan yang telah ada dan memadai. 

· Letak Desa yang dilewati jalan pantai utara sebagai jalan antar provinsi.

· Menambah pendapatan masyarakat dan Daerah. 

· Membuka peluang Investor untuk berinvestasi. 

· Menciptakan Desa Wisata yang kunggul, kreatif dan inovatif.

· Segmen wisatawan bisa diluar daerah dan luar kota serta berbagai minat wisatawan, seperti fotografi.
	10

8

7

8

8


8
	· Merencanakan dan menganalisa potensi alam dalam pembangunan Desa wisata berbasis syariah dengan berbagai pihak terkait mulai dari pemerintah Desa, masyarakat dan pemuda.

· Meningkatkan kualitas sumber daya manusia Desa untuk pemberdayaan Desa wisata seperti pelatihan pelayanan dan lain sebagainya. 

· Bersinergi dengan UMKM Desa agar dapat meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian Desa. 

· Melakukan perluasan pemasaran serta memanfaatkan sumber daya manusia yang ada.
	· Memberdayakan peran dan partisipasi organisasi masyarakat dan kepemudaan . 

· Meweningkatkan kualitas wisata dan senantiasa berinovasi.

· Pemerintah Daerah Melakukan pelatihan dan edukasi kepada masyarakat tentang ligkungan dan memberikan tindakan yang tegas kepada masyarakat yang merusak lingkungan.

· Menawarkan Kerjasama dengan para investor untuk mendapatkan modal pembangunan Desa wisata.

	Total Nilai Opportunity
	49
	
	

	Threats
	Nilai
	Strategi ST
	Strategi WT

	· Banyaknya persaingan antara tempat wisata. 

· Kegagalan dalam Pembangunan dan pengelolahan Desa wisata
	8

8
	· Meningkatkan perencanaan dan promosi dengan atraksi, ciri khas dan keunggulan wisata sebagai nilai positif dan pembeda dengan pariwisata lainnya..

· Memberikan fasilitas pendukung yang dibutuhkan dalam pengembangan wisata, seperti kamar mandi dan lain sebagainya.

· Meningkatkan pengembangan wisata melalui forum-forum masyarakat dan pemuda guna menciptakan ide-ide atraksi yang kreatif dan inovatif.
	· Memeberdayakan masyarakat sekitar dalam meningkatkan ekonomi kreatif.

· Melakukan pelatihan dan edukasi berkelanjutan kepada pihak-pihak pengelolah Desa wisata untuk meningkatkan kualitas SDM.

· Pemerintah Daerah melakukan dukungan dan pendampingan dalam pengembangan wisata Desa Kebloran.

	Total Nilai Threats
	16
	Selisih =  Opportunity –Threats = 49-16 = 33 Opportunity


(Sumber : Diolah peneliti)
Data pada tabel 5 menunjukkan beberapa kekuatan yang dapat dikembangkan, dengan memperhatikan kelemahan yang dimiliki untuk diantisipasi dan mendapatkan strategi yang harus dilakukan dalam menganalisa dan mengoptimalkan peluang yang ada, serta mendapatkan strategi dalam menghadapi ancaman dalam pengembangan potensi Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran. Dalam analisis SWOT terdapat gambar kuadran untuk menggambarkan posisi organisasi atau lembaga untuk menentukan strategi yang akan diambil,  dimana dijelaskan pada gambar berikut :
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Gambar 2. Kuadran SWOT
Sumber : Bps.go.id

Pada gambar 2 menunjukkan penjelasan bahwa :

a. Kuadran I

Posisi dimana organisasi dalam posisi yang kuat dan sudah on the track. Dan strategi yang perlu dilakukan adalah melakukan ekspansi, memperbesar serta mempercepat pertumbuhan organisasi atau strategi progresif.

b. Kuadran II

Posisi dimana organisasi atau lembaga harus waspada pada posisi ini. Walaupun posisi organisasi masih bagus tetapi akan ada tantangan kedepannya dalam organisasi. Dan perlu dilakukan analisa peluang yang sebelumnya belum tersentuh untuk dimaksimalkan atau strategi diversifikasi.

c. Kuadran III

Keadaan organisasi dimana dalam posisi dibawah rata-rata namun masih ada peluang yang terbuka dapat dioptimalkan. Dalam posisi ini diperlukan kejelian dan kepekaan terhadap strategi yang dilakukan dibutuhkan perubahan strategi jika memang strategi yang lama tidak lagi berdampak baik terhadap organisasi.

d. Kuadran IV

Dimana posisi organisasi sudah tidak sesuai dengan harapan yang mengharuskan untuk tetap bertahan dan segera mengambil trobosan untuk kembali bangkit dari keadaan. Dan dapat mengubah sebuah ancaman menjadi sebuah peluang.

Dalam nilai pada tabel matrik SWOT menghasilkan skor 17 untuk Strength dan skor 33 untuk Opportunity, menunjukkan adanya kekuatan dan peluang yang cukup besar untuk dioptimalan. Jika dikategorikan dalam analisa kuadran SWOT dalam analisa pengembangan potensi wisata berbasis syariah di Desa Kebloran lebih tepat masuk pada posisi kuadran I, dimana terdapat kekuatan dan potensi Desa wisata berbasis syariah yang dapat dioptimalkan di Desa Kebloran untuk kemajuan Desa, perlu adanya strategi progresif dilakukan dengan akurat dan kejelian untuk menghasilkan Desa wisata berbasis syariah yang efektif dan efisien untuk kemaslahatan bersama.
5. Kesimpulan dan Keterbatasan
Konsep Desa wisata berbasis syariah terdapat poin penting dalam pengembangannya, yakni, kombinasi dan pengoptimalan potensi wisata berbasis syariah mulai dari potensi alam, kearifan lokal,  dan buatan manusia, serta berbagai fasilitas dan produk yang sesuai dengan prinsip syariah. Desa Kebloran memiliki beberapa potensi Desa Wisata Berbasis Syariah yakni, potensi alam, berupa laut, dan pantai yang luas disepanjang bagian utara Desa Kebloran, potensi pada sektor budaya, berupa (seni bela diri ( PSHT, Cimande), barongan, Tahlilan), serta potensi di sektor ekonomi yakni, terdapat UMKM (produksi roti, kerudung, gitar, pengrajin kayu, besi dan kuliner), dan memiliki pasar Desa Kebloran. Ditambah lagi dengan potensi pada sektor lainnya, berupa kekayaan hasil laut yang melimpah, seluruh penduduk Desa Kebloran adalah muslim. Berbagai potensi yang dapat dikembangkan menjadi Desa Wisata Berbasis Syariah, jika diintegrasikan dan dikolaborasikan menjadi suatu ekosistem yang saling berhubungan dan berkesinambungan untuk mendapatkan hasil yang optimal dan membawa kearah kemaslahatan bersama. Namun disisi lain dari data dan analisa yang dilakukan menemukan beberapa poin penting yakni, kekurangan dan hambatan jika diimplementasikan Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran, yakni perlu adanya peningkatan kualitas dan pengetahuan masyarakat terkait Desa wisata syariah, kesadaran lingkungan, serta sinergitas antara berbagai pihak terkait, yakni Pemerintah Desa, masyarakat, dan pemuda. Dapat disimpulkan dari beberapa keterangan data-data diatas Desa Kebloran memiliki potensi menjadi Desa wisata berbasis syariah dari potensi ekonomi, religi, budaya, dan lain sebagainya yang telah disebutkan diatas. Namun adanya hambatan dan ancaman kedepannya, dalam mengoptimalkan potensi dan peluang yang dimiliki membutuhkan komitmen yang kuat dari berbagai pihak terkait, dimulai dari pemerintah yang membuat kebijakan, peran serta masyarakat dan pemuda akan berpengaruh besar terhadap pelaksanaan Desa wisata berbasis syariah di Desa Kebloran serta dapat dilakukan sosialisasi dan edukasi untuk peningkatan pengetahuan dan kualitas masyarakat terkait pariwisata syariah, serta dapat membuat strategi progresif dilakukan dengan akurat dan kejelian untuk menghasilkan Desa wisata berbasis syariah yang efektif dan efisien. Karena keterbatasan peneliti dalam penelitian pengembangan potensi Desa wisata syariah di Desa Kebloran masih banyak kekurangan dan perlu adanya penambahan referensi lagi untuk mendorong terciptanya konsep pariwisata syariah secara optimal di Indonesia.
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